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The aim of this research is to determine the social criticism of the disabled bridge in 
Sukabumi, where human needs are increasingly high, causing social media to continue 
to develop, this has resulted in many supporting applications for audiences such as 
YouTube, Instagram, Facebook and also Tiktok. Tiktok is here to provide freshness for 
various groups. The presence of the TikTok application provides a new experience for 
audiences to watch in vertical video format, which makes it easy for audiences to 
watch content on the TikTok application. In this research, we discuss government 
performance which is considered to be still lacking due to the large number of 
comments given by social media audiences which include explaining that social 
criticism is a form of satire and response that is based on a phenomenon that is 
currently occurring within society related to clashes with reality that is not true. 
according to the direction of gaps and damage. Audience framing analysis itself is used 
in this research process which aims to understand how an event is interpreted by 
selecting certain issues and prominence in reality. Therefore, it can frame events to be 
important and interesting for the public to know about. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kritik social pada jembatan lalay di 
Sukabumi yang dimana dalam Keperluan manusia yang semakin tinggi menyebabkan 
media sosial terus berkembang, hal tersebut menjadikan banyaknya aplikasi 
pendukung untuk para khalayak seperti Youtube, Instagram, Facebook, dan juga 
Tiktok. Tiktok hadir memberi kesegaran bagi berbagai kalangan. Hadirnya aplikasi 
tiktok memberikan pengalaman baru bagi khalayak untuk menonton dengan format 
video vertical, yang memberikan kemudahan bagi para khalayak untuk menonton 
konten pada aplikasi TikTok. Dalam Penelitian ini membahas mengenai kinerja 
pemerintahan yang dianggap masih kurang dari banyaknya komentar yang diberikan 
oleh khalayak media sosial yang dimana berisi menjelaskan kritik sosial merupakan 
bentuk sindiran dan tanggapan yang berpatokan pada suatu fenomena yang sedang 
terjadi didalam lingkup masyarakat terkait dengan adanya bentrokan dengan 
kenyataan yang tidak sesuai yang menuju pada arah kesenjangan dan kerusakan. 
Analisis framing khalayak sendiri digunakan dalam proses penelitian ini yang 
bertujuan untuk mengerti bagaimana suatu peristiwa dimaknai dengan menyeleksi isu 
dan penonjolan tertentu pada sebuah realitas. Oleh karena itu dapat membingkai 
peristiwa menjadi penting dan menarik untuk diketahui khalayak. 
 

I. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi mengalami perkem-

bangan yang cepat, terutama dengan kemunculan 
internet. Kehadiran internet sebagai sumber 
informasi modern mempermudah proses 
pencarian dan penerimaan informasi. Internet 
memainkan peran kunci dalam perubahan 
komunikasi saat ini, memungkinkan dunia 
menjadi lebih terhubung. Khalayak tidak lagi 
hanya menjadi penerima pasif informasi dalam 
model komunikasi satu arah, melainkan dengan 
adopsi teknologi informasi dan komunikasi 
modern, terutama media sosial, mereka dapat 
terhubung dengan berita global dan berinteraksi 
satu sama lain, serta berpartisipasi aktif dalam 

pembentukan isu sosial. Media sosial saat ini 
menjadi platform utama bagi berbagi informasi, 
gagasan, dan opini, mewujudkan keterbukaan 
informasi di mana informasi tersedia bagi 
masyarakat secara luas dan dapat dipertukarkan. 
Dengan demikian, khalayak memiliki akses lebih 
besar terhadap pandangan, ide-ide, serta 
pandangan yang mungkin tidak ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. Arus teknologi baru ini 
berpusat pada kemampuan audiens untuk 
memproduksi, mendistribusikan dan berbagi 
bentuk media sosial seperti situs ulasan, sistem 
komentar, berbagi foto dan video, blogging dan 
microblogging (D. Bossio, 2017). 
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Perkembangan yang cukup pesat terjadi 
dikarenakan keperluan manusia yang semakin 
tinggi menyebabkan media sosial terus 
berkembang, Saat ini TikTok digemari karena 
merupakan platform yang memiliki jaringan 
sosial yang kuat. Pengguna yang telah terdaftar 
dan memilikiakun dapat berinteraksi dan berbagi 
konten dengan pengguna TikTok yang lainnya. 
TikTok platform yang memiliki jaringan sosial 
yang kuat. Pengguna yang telah terdaftar dan 
memiliki akun dapat berinteraksi dan berbagi 
konten dengan pengguna TikTok yang lainnya. 
Secara tidak langsung TikTok menjadi tempat 
orang-orang untuk mencurahkan apa yang 
dirasakannya serta pengalamannya. Tak hanya 
berbentuk konten hiburan saja. Opini yang 
diberikan dan dikemas dalam bentuk video pada 
TikTok tak jarang selalu bersifat positif ada juga 
beberapa hal negatif. Hal ini membuat TikTok 
juga dijadikan salah satu media sosial yang 
digunakan untuk sarana kritik sosial. TikTok 
dengan algoritma FYP memiliki kekuatan penuh 
sebagai kritik sosial untuk membentuk suatu 
pemahaman (Muzakky, Haitomi, & Sari, 2022). 

Akun tiktok dengan username @namanyajuag 
menampilkan video yang memperlihatkan 
keadaan jembatan lalay yang begitu mem-
prihatinkan sehingga banyak sekali pengguna 
akun tiktok yang memberikan komentar dengan 
berpendapat bahwa menganggap pemerintah 
tidak begitu memperdulikan keaadan jembatan 
yang sudah tidak layak untuk dipergunakan 
sebagai akses penghubung jalan. Video yang 
diunggah ini berujung viral sehingga dilirik oleh 
beberapa media online dan dimuat di portal 
berita. Salah satunya media online TribunJabar 
dengan judul “Viral Jembatan Lalay Sukabumi 
Rusak Parah Padahal Hubungkan 3 Desa, 
Tiktoker Singgung Janji Pejabat”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

merujuk pada penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan untuk mendukung kerangka penelitian 
yang sedang dibangun. Sumber-sumber referensi 
tersebut meliputi jurnal dan skripsi yang relevan 
dengan topik penelitian yang sedang dijalankan. 
Keterkaitan antara jurnal dan skripsi yang 
digunakan dengan penelitian saat ini sangat 
penting, karena hal ini memungkinkan untuk 
melakukan perbandingan dan analisis yang 
mendalam terhadap temuan yang ada. Penelitian 
ini memiliki kesamaan dalam jenisnya, yakni 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Analisis framing mengacu dengan cara 
media menampilkan suatu isu yang kemudian 
memengaruhi pemikiran dan kesimpulan 
audiens, atau bahkan mencerminkan 
pandangan yang diinginkan oleh komunikator. 
Konteks budaya juga memainkan peran 
penting dalam proses framing, mempengaruhi 
komunikator dan audiens dalam menyusun 
dan memahami frame-frame tersebut. 
Tahapan dalam proses framing melibatkan 
penentuan masalah, diagnosis penyebab 
masalah, penilaian moral, dan penawaran 
solusi. Scheufele menguraikan proses framing 
menjadi beberapa tahap, termasuk frame 
building, frame setting, efek individual dari 
framing, dan hubungan antara audiens dan 
jurnalis. 

Pada tahap pertama, frame building, 
jurnalis sebagai pembuat frame media 
memainkan peran utama. Ini mencakup 
ideologi, sikap, dan nilai-nilai profesional yang 
dimiliki oleh jurnalis. Proses kedua, frame 
setting, mirip dengan proses second level 
agenda setting menurut McCombs, di mana 
frame media ditransmisikan ke frame audiens. 
Frame media dapat dinilai berdasarkan 
visibilitas dan valensi, sedangkan frame 
audiens dianggap menarik jika memenuhi 
kriteria social salience dan personal salience. 
Proses framing juga mencakup efek individual 
pada audiens, termasuk perubahan kognisi, 
sikap, dan perilaku setelah dipengaruhi oleh 
frame media dan frame audiens. Tahapan 
terakhir melibatkan jurnalis sebagai audiens, 
di mana hubungan antara audiens dan jurnalis 
mempengaruhi pembuatan frame media. 
Sebagai bagian dari masyarakat, jurnalis juga 
dapat dipengaruhi oleh audiens dalam 
membentuk frame media, terutama terkait 
isu-isu publik. 

Pengaruh media sosial terhadap framing 
adalah bidang penelitian yang menarik. 
Penelitian tentang framing berita di media 
sosial menyoroti bagaimana perilaku audiens 
memengaruhi pembagian berita dan efek 
framing di platform tersebut. Analisis framing 
meneliti bagaimana media memahami dan 
mengartikan realitas, serta bagaimana realitas 
itu ditampilkan dalam teks komunikasi. 
(AARØE, 2017). Menurut Ardiyanti et al. 
(2021) Tiktok sendiri memiliki beberapa fitur 
yang dapat digunakan dan membantu 
penggunanya untuk membuat konten lebih 
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mudah, seperti merekam video, merekam 
suara, menambahkan backsound, melakukan 
editing, berbagi video, dan duet video. Suatu 
aplikasi dapat dikatakan berfungsi apabila 
terdapat fitur-fitur di dalamnya yang mem-
permudah pengguna dalam menggunakan 
aplikasi (Charles, 2018) menguraikan 
kegunaan dari fitur-fitur yang ada di pada 
Tiktok. 
1. Fitur Rekam Suara 

Dimana melalui fitur ini pengguna dapat 
merekam suara yang diintergrasikan pada 
konten Tiktok. 

2. Fitur Rekam Video 
Hasil dari video yang telah kita rekam 

dapat secara langsung kita unggah di 
Tiktok. Penambahan Musik Atau 
Backsound, Melalui fitur ini pengguna 
dapat menambahkan lagu yang diinginkan 
atau suara kita sendiri ke dalam konten 
Tiktok 

3. Fitur Editing 
Kita dapat mengatur menambahkan 

filter atau efek sesuai kreativitas kita 
sehingga konten tersebut lebih menarik 

4. Fitur Berbagi Video atau Suara 
Dimana setelah konten video yang kita 

buat diunggah, kita dapat membagikan 
video tersebut secara langsung melalui 
fitur chat atau pengguna dapat 
membagikan link video tersebut. 

5. Fitur Duet Video 
Memungkinkan para pengguna untuk 

saling berkolaborasi satu sama lain. 
6. Fitur Tanya Jawab 

Perlu diketahui bahwa selama setahun 
terakhir Tiktok memperkaya fiturnya agar 
para pengguna lebih mudah dan lebih 
nyaman dalam penggunaannya. Misalnya, 
penambahan fitur tanya-jawab yang 
memudahkan pengguna bisa menjawab 
pertanyaan secara langsung menggunakan 
video. 

7. Fitur Chat 
Melalui fitur ini kita dapat berbagi pesan 

antar pengguna atau biasa kita sebut fitur 
direct message bila di Instagram. 

8. Fitur Live Streaming 
Pengguna dapat membuat siaran 

langsung dan terdapat menjadwalkan 
konten yang akan diunggah dalam Tiktok. 
Akan tetapi, untuk fitur live streaming tidak 
semua pengguna dapat menikmatinya. 
Pengguna harus memiliki pengikut 

setidaknya 1000 orang agar bisa 
menggunakan fitur tersebut. 

9. Fitur TikTok Shop 
Bahkan kini Tiktok menyediakan fitur 

Tiktok Shop sehingga pengguna dapat 
melakukan transaksi jual beli. Fitur ini juga 
mampu terhubung dengan fitur live 
streaming, dimana biasanya barang yang 
dijual dalam live memiliki harga yang lebih 
murah dibandingkan di jual di luar live dan 
di dalam live streaming pembeli juga dapat 
mendapatkan kupon gratis ongkir. 

 

B. Pembahasan 
Platform tiktok dengan username 

@namanyajuag merupakan salah satu content 
creator yang memproduksi vidio dengan 
durasi pendek. Konten yang diunggah pada 
profil tiktoknya pun sangat beragam namun 
kebanyakan konten yang diproduksi berisikan 
vidio tentang kegiatan sehari-hari, serta vidio 
komedi. Pada setiap vidio parodi yang 
diunggah pada akun tiktoknya, menampilkan 
konten- konten lucu serta menghibur untuk 
menarik perhatian pengikut serta pengguna 
tiktok yang lainnya. Vidio-vidio pada akun 
tiktok yang telah dibuat mendapatkan 
sambutan dan respon yang baik oleh para 
pengguna tiktok yang lainnya, hal ini dapat 
dilihat dari jumlah pengikut pada akun tiktok 
@namanyajuag yang tembus hingga mencapai 
2,5 juta pengikut. Dengan kekreativitasannya 
dalam membuat serta mengemas konten-
konten yang diproduksi hal ini berpeluang 
memberikan potensi untuk mendapatkan 
perhatian luas terhadap konten yang 
dihasilkan. 

Pemilik akun @namanyajuag merupakan 
salah satu content creator TikTok yang berasal 
dari Jawa Barat dengan pengikut sebanyak 2.5 
juta. Pada video yang telah dibuatnya itu 
ternyata menuai banyak komentar yang 
disampaikan yang membanjiri kolom 
komentar pada video TikTok @namanyajuag 
dari beragam kalangan masyarakat yang 
setuju dengan kritikan didalam video tersebut 
oleh akun yang ternyata memiliki pengalaman 
yang sama. Video yang dibuat oleh akun 
TikTok @namanyajuag berujung viral hingga 
tembus sebanyak 2.9 juta views. Akun tiktok 
dengan username @namanyajuag menam-
pilkan video yang memperlihatkan keadaan 
jembatan lalay yang begitu memprihatinkan 
sehingga banyak sekali pengguna akun tiktok 
yang memberikan komentar dengan 
berpendapat bahwa menganggap pemerintah 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 9, September 2024 (9688-9694) 

 

9691 

 

tidak begitu memperdulikan keaadan 
jembatan yang sudah tidak layak untuk 
dipergunakan sebagai akses penghubung 
jalan. Video yang diunggah ini berujung viral 
sehingga dilirik oleh beberapa media online 
dan dimuat di portal berita. Salah satunya 
media online TribunJabar dengan judul “Viral 
Jembatan Lalay Sukabumi Rusak Parah 
Padahal Hubungkan 3 Desa, Tiktoker 
Singgung Janji Pejabat”. 

Banyaknya komentar yang diberikan 
khalayak ini membentuk opini khalayak 
menjadi sebuah kritik sosial pada vidio tiktok 
@namanyajuag. Terciptanya kritik sosial 
sendiri mengacu pada permasalahan yang 
terjadi dilingkungan sehari-hari. Terkait 
dengan kritik sosial Amalia dalam (Ramadhan, 
2022) menjelaskan kritik sosial merupakan 
bentuk sindiran dan tanggapan yang 
berpatokan pada suatu fenomena yang sedang 
terjadi didalam lingkup masyarakat terkait 
dengan adanya bentrokan dengan kenyataan 
yang tidak sesuai yang menuju pada arah 
kesenjangan dan kerusakan. Hal tersebut bisa 
saja terjadi dikarenakan nilai yang kurang 
sesuai. 

Kritik sosial kini bisa disampaikan di 
berbagai platform salah satunya melalui 
TikTok. Kritik sosial biasa disampaikan dalam 
bentuk kritikan secara langsung maupun tidak 
langsung yang berupa curhatan berdasarkan 
pengalaman pribadi maupun opini yang 
dilontarkan. Salah satu kritik sosial yang 
disampaikan adalah video singkat yang dibuat 
oleh akun TikTok @namanyajuag. Didalam 
video tersebut menjelaskan opininya dengan 
memberikan tanggapan mengenai rusaknya 
infrastruktur terutama Jembatan. Video 
tersebut disajikan dengan menampilkan 
kerusakan parah yang terjadi pada jembatan 
Lalay di Sukabumi Jawa Barat. Dari 
permasalahan kritik sosial yang disampaikan 
melalui video oleh akun @namanyajuag 
hingga akhirnya viral pada media sosial 
TikTok hal tersebut menuai banyak komentar 
maka peneliti tertarik ingin meneliti bagai-
mana khalayak dengan membingkai kritik 
sosial terhadap jembatan Lalay di Sukabumi 
pada video tiktok @namanyajuag dengan 
menggunakan Analisis Framing Khalayak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Tiktok merupakan bentuk digital activism 

atau aktivisme digital. Aktivisme digital ini 

ditandai dengan pengguna media digital yang 
berani untuk menyuarakan opini dan kritik 
atas keresahan dan keluhan kepada 
pemerintah yang dikemas dalam bentuk 
konten lalu membagikannya dengan 
pengguna lain secara luas melalui jaringan 
individualnya. Tagar yang populer dapat 
menarik perhatian audiens, membuat isu-isu 
sosial mendapatkan cakupan lebih luas serta 
menjadi perhatian lebih banyak khalayak. 

Setelah menonton video kritik sosial 
mengenai kondisi jembatan Lalay di Sukabumi 
yang diunggah oleh @namanyajuag, dapat 
disimpulkan bahwa framing yang muncul 
pada para informan adalah framing yang 
bersifat mendukung konten kreator, baik dari 
sisi informatif konten yang dibuat hingga 
keberanian konten kreator @namanyajuag 
untuk membuat konten kritik terkait fasilitas 
di daerahnya. Hal ini dapat dilihat dari 
@namanyajuag yang berani untuk menying-
gung dan menyebut pemerintah setempat 
terkait kondisi jembatan Lalay yang sudah 
tdak layak. Para informan juga memberikan 
tanggapan positif pada konten tersebut 
karena dianggap dapat menyuarakan dan 
membantu masyarakat daerah tersebut. 

Video konten kritik tersebut viral dan 
akhirnya mendapatkaan 1,8 juta likes di 
TikTok serta mendapatkan 31.729 komentar 
dari netizen. Banyaknya atensi yang 
didapatkan oleh unggahan konten tersebut 
membuat netizen turut berpartisipasi untuk 
memberikan komentaar pada video tersebut. 
Selain berkomentar, informan juga sering 
membaca komentar dari pengguna media 
sosial yang lain. Informan memberikan 
tanggapan bahwa membaca komentar adalah 
salah satu cara untuk membuka pikiran atau 
sudut pandang terkait permasalahan yang 
dibahas pada konten tersebut yaitu jembatan 
Lalay di Sukabumi. Secara umum, framing 
yang didapatkan dari para informan adalah 
sependapat dengan akun @namanyajuag yang 
menyuarakan kritikan kepada pemerintah 
terkait kondisi jembatan Lalay. Informan 
penelitian ini juga mendukung konten kritik 
sosial yang diunggah oleh @namanyajuag 
karena konten tersebut memang sesuai 
dengan keadaan dan kondisi jembatan Lalay 
yang sesungguhnya. Kritik yang diberikan 
kepada pemerintah daerah Sukabumi dan 
Jawa Barat sesuai dengan kondisi jembatan 
Lalay yang membutuhkan perbaikan. 
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Dalam kerangka analisis framing Entman 
seperti yang dijelaskan dalam Wijoyo (2023), 
terdapat empat unit analisis. Pertama adalah 
define problem, yang menitikberatkan pada 
cara wartawan memahami suatu peristiwa. 
Kedua, diagnose causes, adalah upaya untuk 
mengidentifikasi penyebab peristiwa dan 
aktor yang terlibat. Ketiga, make moral 
judgement, Terakhir, treatment recommen-
dation, yang menawarkan solusi atau tindakan 
yang dianggap tepat. Penyelesaian ini sangat 
bergantung pada perspektif tentang peristiwa 
dan aktor yang dianggap bertanggung jawab. 

 

B. Saran 
Hasil penelitian terkait framing audiens 

terhadap konten kritik sosial Jembatan Lalay 
di Sukabumi ini sudah cukup jelas dan 
menjawab rumusan permasalahan dalam 
penelitian ini. Namun, penelitian ini hanya 
terfokus pada audiens framing yang 
membahas dari sisi audiens. Diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya dapat membahas 
framing atau pendekatan penelitian lain 
sehingga data yang didapatkan lebih banyak 
dan informasi yang beragam, seperti pada 
framing yang digunakan oleh media hingga 
analisis wacana terkait pemberitaan atau 
konten jembatan lalay. Penelitian ini juga 
hanya terbatas melalui wawancara dengan 
informan yang berpartisipasi aktif pada kolom 
komentar, untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melalui wawancara secara 
langsung dengan informan atau pembuat 
konten. Hal ini bertujuan untuk memperkaya 
hasil penelitian dan sebagai referensi untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
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